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ABSTRAK 

 

Penetapan waktu salat Subuh sering berbeda di kalangan ulama, terutama 

mengenai definisi fajar, dengan Kementerian Agama menggunakan -20 ° dan 

Muhammadiyah -18 °. Di Masjid Al-Ikhlas Desa Medalem, waktu salat ditetapkan 

lebih awal untuk memenuhi kebutuhan jamaah, menciptakan perdebatan antara 

kemaslahatan lokal dan ketetapan organisasi. Penelitian ini akan menganalisis aspek 

mas{lah{ah dalam penetapan waktu salat Subuh di masjid tersebut. Rumusan masalah 

penelitian ini yaitu bagaimana pertimbangan takmir dalam penetapan awal waktu 

Subuh di Masjid Al-Ikhlas Desa Medalem Kecamatan Modo Lamongan yang 

diafiliasi Muhammadiyah dan bagaimana analisis mas{lah{ah dalam penetapan jadwal 

awal waktu Salat subuh di Masjid Al-Ikhlas Desa Medalem Kecamatan Modo 

Lamongan yang diafiliasi Muhammadiyah. 

Penelitian ini menggunakan metode studi lapangan dengan pendekatan 

kualitatif untuk memahami mas{lah{ah dalam penetapan waktu salat Subuh di Masjid 

Al-Ikhlas. Sumber data meliputi brosur waktu salat dan wawancara dengan Bapak H. 

Tasir, serta buku dan artikel. Teknik pengumpulan data mencakup observasi, 

wawancara terstruktur, dan dokumentasi, dengan kunjungan ke desa untuk 

memastikan keberadaan masjid dan masyarakat Muhammadiyah. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif untuk mengeksplorasi mas{lah{ah dalam waktu salat, 

mempertimbangkan ketetapan majelis tarjih dan faktor agama serta lingkungan. 

Hasil dari penelitian ini adalah: Pertama, Penetapan waktu adzan Subuh yang 

lebih awal di Masjid Al-Ikhlas diambil melalui musyawarah dengan melibatkan 

takmir, imam, dan tokoh agama. Keputusan ini didasarkan pada peningkatan 

kenyamanan jamaah, keseimbangan antara syariah dan kebutuhan praktis, serta 

perhatian khusus selama bulan Ramadan. Kedua, Dalam penetapan waktu adzan 

Subuh di Masjid Al-Ikhlas, digunakan dua teori: {Ma}slah{ah al-mu’tabarah, Jika 

tindakan tersebut tidak didasarkan pada dalil syar'i yang jelas atau mengakibatkan 

kebingungan bagi jamaah, maka hal ini dapat bertentangan dengan tujuan 

kemaslahatan yang diinginkan. Namun, karena ada alasan yang sah dan sesuai dengan 

syariat untuk melakukannya, maka hal itu bisa dianggap sebagai kemaslahatan yang 

diperbolehkan. Mas{lah{ah al Hajjiyah, yang berfokus pada keringanan untuk 

memenuhi kebutuhan pokok manusia. Dengan memajukan waktu adzan, pengurus 

masjid memberikan kemudahan tanpa melanggar syariat. 

Sejalan dengan hasil penelitian di atas, penulis menyarankan: Penguatan 

proses musyawarah dapat dilakukan dengan mengadakan forum rutin yang 

melibatkan tokoh agama dan jamaah.  
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